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Ciri khas pembangunan desa yaitu adanya partisipasi
secara langsung dari masyarakat desa. Munculnya partisipasi masya-
rakat dalam pembangunan merupakan pertanda tumbuhnya kesadaran
masyarakat dalam memikul beban pembangunan. Motivasi penduduk dalam
berpaftisipasi dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya adalah
faktor sosial ekonomi penduduk pada wilayah yang bersangkutan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara
faktor sosial ekonomi penduduk (kepala keluarga) dengan tingkat
partisipasi dalam pembangunan fisik desa dan untuk mengetahui
perbedaan besarnya tingkat partisipasi penduduk di desa yang berbe-

da kondisi sosial ekonomi penduduk geografisnya.

Penelitian ini menggunakan metode survai. Pemilihan desa
(sampel) penelitian berdasarkan metode purposive sampling. Pertim-
bangan yang mendasari pemilihan dengan cara ini yaitu stratifikasi
sosial ekonomi penduduk dan tingkat aksesibilitas desa di Kecama-
tan Teras terbagi menjadi tigda strata yaitu rendah, sedang dan
tinggli agar semua strata dapat terwakili maka dipilih tiga desa
vang termasuk dalam ketiga strata sosial ekonomi dan tingkat akse-
sibilitas desa tersebut, masing-masing desa diambil secara acak
sebanyak 50 kepala keluarga. Analisa kuantitatif  menggunakan

tabulasi silang dan korelasi Product Moment dari Pearson.

Hasil penelitian yang diperoleh sebagal berikut 1) ada perbe-
daan besarnya tingkat partisipasi di tiga desa penelitian, terbukti
tingkat partisipasi penduduk dalam pembangunan fisik desa di Desa
Sudimoro yang mempunyai kondisi sosial ekonomi dan tingkat aksesi-
bilitas 1lebih baik jauh lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat
partisipasi penduduk di Desa Doplang dan Desa Krasak vang kondisi-
nya lebih rendah, 2) semakin tinggi status pendidikan, status
ekonomi dan jumlah anggota keluarga produktif, semakin tinggi pula

tingkat partisipasinya dalam pembangunan fisik desa.
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